V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Koreografi adalah sebuah karya yang melibatkan kerja kolektif
beberapa elemen dan ahlinya. Layaknya membangun sebuah rumah, ia
terwujud melalui proses yang panjang dan kerja sama antar elemen
pendukung. Keberhasilan suatu koreografi sangat tergantung pada kerja
kolektif ini. Secara garis besar dalam mewujudkan ide ke dalam
koreografi ini terbagi menjadi dua kelompok kerja yaitu secara artistik
dan non artistik.

Proses penciptaan karya ini dimulai dari kerja non artistik yang
diawali dengan penentuan ataupun pemilihan personil yang akan
bertanggung jawab pada masing-masing wilayah kerja. Kerja kolektif ini
diprakarsai oleh seseorang dalam hal ini koreografer Nrrta Nirbhaya
mengundang dan berembug dengan beberapa teman yang nantinya lazim
disebut dengan pembentukan staf produksi.

Melalui kesepakatan dan kesanggupan maka proses kerja dimulai.
Azas kerja ini bersifat non profit yang hanya mengandalkan kesetia
kawanan sehingga batas atau dengan kata lain hak dan kewajiban tidak
dapat secara tegas diperlakukan. Sebagai contoh kasus, pada saat yang
telah disepakati akan mengadakan pertemuan atau latihan tetapi

berhalangan hadir karena seseorang tersebut beraktivitas yang sama
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pada kelompok yang lain. Memang kasus ini bersifat personil tetapi ini
sering terjadi dan tanpa disadari pelaku, ketidak-hadirannya akan
berimbas pada anggota yang lain dan mengganggu kerja secara
keseluruhan. Berdasar pengalaman menangani atau terlibat dalam kerja
semacam ini memang perlu diupayakan sistem yang lebih tepat agar
semua agenda berjalan sesuai dengan apa yang telah menjadi
kesepakatan.

Secara artistik, koreografer sebagai penggagas ide tidak dapat
berbuat sekehendak hatinya, tetapi dia juga harus mempunyai konsep
yang kuat agar apa yang menjadi konsepsinya dapat diinterpretasi oleh
tim kerja kolektifnya. Koreografi Nrrta Nirbhaya  terwjud atas kerja
kolektif dari komposer, perancang busana, perancang tata lampu,
perancang tata panggung, pengrawit dan penari yang menjadi media
ekspresi. Selain itu masing- masing bagian ini juga masih harus
bekerjasama dengan staf atau pendukungnya. Masing-masing wilayah ini
mempunyai hak dan wewenang yang berbeda tetapi di antaranya harus
saling berhubungan.. dan saling menyesuaikan agar semua elmen
bermuara pada hal yang sama yaitu koreografi Nrrta Nirbhaya.

Di lapangan, kerjasama antar wilayah ini tidak menemui kendala
yang berarti, karena setiap permasalahan yang muncul selalu segera
dicari solusinya. Permasalahan kadang muncul ketika masing-masing

wilayah akan menuangkan ide pada staf atau pendukungnya. Berdasar

84

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



pengamatan, kehadiran setiap individu sangat berperan dalam kerja
kolektif ini. Ketidak hadiran salah satu personil akan berpengaruh pada
semuanya. Contoh kasus pada musik, musik yang terdiri dari beberapa
macam instrumen itu yang masing-masing mempunyai karakter dan
suara yang berbeda dan harmonisasi akan diperoleh apabila secara
bersama dimainkan, maka ketidak hadiran salah satu akan
mempengaruhi yang lain, harmonisasi dan maksud tidak akan sampai
pada sasaran. Hal ini_tampaknya yang kurang disadari oleh masing-
masing individu yang terlibat.

Koreografer mempunyai hak secara mutlak dalam menentukan
personil pendukung, terutama dalam sisi koreografi dan lebih khusus
pada wilayah gerak sebagai unsur utama dalam sebuah koregrafi.
Pemilihan personil yang tepat akan menghasilkan karya yang baik, baik di
sini tidak terbatas pada teknik saja tetapi juga disertai dedikasi dan
loyalitas yang tinggi. Sayangnya dua hal itu tidak terdapat pada setiap
pribadi, walaupun untuk menjadi seperti itu telah dan tampak diupayakan
baik dari pihak koreografer juga penari.

Koreografi Nrrta Nirbhaya ditarikan oleh tiga belas penari, yang
terdiri dari sembilan penari putri dan empat penari putra. Dalam
menuangkan idenya koreografer tidak menemui kendala pada penari
putri. Sedikit ada masalah dalam kelompok penari putra, hal ini

disebabkan karena empat penari mempunyai teknik dan pengalaman
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yang berbeda. Perbedaan ini berakibat pada wujud ekspresi penari yang
tidak sesuai dengan apa yang menjadi ide koreografer. Pada detik-detik
terakhir masalah ini diputuskan diselesaikan dengan mengganti salah
seorang penari putra, dengan harapan penggantian ini membuahkan hasil
yang lebih baik.

Koreografi Nrtta Nirbhaya yang bertutur tentang perjalanan
seseorang dalam upaya mendapatkan penyelarasan diri ini telah terwujud
dan dipresentasikan, dari sisi koreografer ini merupakan ujud ekspresi
diri, perjalanan proses walaupun menemui kendala tetapi dapat teratasi.
Apa yang tersaji tidak meleset dari ide dan konsep penciptaan, hal ini
cukup membanggakan dan dari sisi kepuasan untuk sementara dapat
dianggap cukup. Pernyataan ini beralasan karena ide kreatif akan selalu
tumbuh dan tumbuh tak ada hentinya, dan setiap rasa puas pada suatu
pekerjaan yang terselesaikan memunculkan ide kreatif ‘berikutnya, dan

ini yang menjadi tantangan bagi setiap koreografer.

B. Saran-saran
Koreografi yang merupakan kerja kolektif akan terwujud dengan
baik apabila terjadi komunikasi dan kerja sama yang baik antar
pendukung yang terlibat. Seperti yang terjadi dalam proses koreografi
Nrrta Nirbhaya ini beberapa permasalahan muncul karena kurangnya

rasa tanggung jawab dari beberapa individu yang mengakibatkan
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rusaknya jaringan kerja yang telah dibangun. Untuk itu sejak awal proses
dimulai masing-masing perlu menyadari dan berusaha selalu
meningkatkan rasa atau sifat profesionalisme di bidangnya.

Di sisi lain koreografer sebagai pusat bergulirnya segala aktivitas
harus mampu menunjukkan kepemimpinannya yang spesifik serta
penguasaan manajerial yang baik. Dengan kata lain seorang koreografer
harus mampu mempertahankan garapan karyanya, tetapi sekaligus
terbuka bagi ide-ide baru yang dapat -menyempurnakan gagasannya. Hal
positip yang telah dicapai bersama perlu ditunjukkan dan ditingkatkan.
Demikian halnya jika ada permasalahan yang membutuhkan pemecahan
bersama harus segera dibicarakan hingga tak berlarut-larut dan bahkan
menimbulkan persoalan baru. Bagi seorang Kkoreografer sangat
disarankan untuk selalu mengadakan pendekatan secara personal kepada
semua person yang telah menyanggupkan diri untuk mendukung karya.
Relasi yang dilandasi “kasih” tentu akan menghasilkan buah kenikmatan

lahir dan batin.
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